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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterampilan Shooting Free Throw
dalam permainan bola basket. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian ini merupakan penelitian
survey dengan menggunakan statistic deskriptif sebagai alat untuk menggambarkan bagaimana
keterampilan Shooting Free Throw dalam permainan bola basket. Populasi dan sampel pada penelitian
ini adalah siswa ekstrakurikuler bola basket SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru II dengan jumlah
sampel sebanyak 15 orang. Sampel pada penelitian ini akan diberikan tes yang berkaitan dengan
Shooting Free Throw. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasilnya menunjukkan bahwa
keterampilan shooting free throw tim basket putra ekstrakurikuler di SMA Al Azhar Syifa Budi
Pekanbaru II bervariasi. Dimana variasi yang dimaksudkan dimulai dari keterampilan yang sangat
kurang dengan persentase 27%, kurang dengan persentase 20%, cukup dengan persentase 7%, baik
dengan persentase 20%, serta baik sekali dengan persentase sebesar 27%.

Kata kunci : Keterampilan Shooting, Shooting Free Throw

Abstract

The aim of this research is to find out how Free Throw Shooting skills are in the game of basketball.
The type of research is that this research is survey research using descriptive statistics as a tool to
describe how Free Throw Shooting skills are in the game of basketball. The population and sample in
this study were extracurricular basketball students at Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru II High School
with a sample size of 15 people. The samples in this study will be given tests related to Free Throw
Shooting. Based on research that has been carried out, the results show that the free throw shooting
skills of the extracurricular men's basketball team at Al Azhar Syifa Budi Pekanbaru II High School
vary. Where the intended variations start from very poor skills with a percentage of 27%, poor with a
percentage of 20%, sufficient with a percentage of 7%, good with a percentage of 20%, and very good
with a percentage of 27%.
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PENDAHULUAN

Secara umum olahraga merupakan suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan
terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, kata olahraga merupakan kata
kerja yang diartikan gerak badan agar sehat sedangkan menurut pakar olahraga merupakan
setiap kegiatan yang dilakukan untuk melatih tubuh manusia sehingga tubuh terasa lebih sehat
dan kuat baik secara jasmani maupun secara rohaniah manusia itu sendiri. Olahraga
bermanfaat untuk menjaga kebugaran jasmani, hasil nyata dari kegiatan olahraga secara
teratur adalah kebugaran jasmani atau kesegaran jasmani. Kurangnya keterlibatan secara aktif
dalam kegiatan olahraga dapat menyebabkan derajat kesegaran secara aktif dalam kegiatan
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olahraga dapat menyebabkan derajat kesegaran jasmani yang rendah.Kegiatan olahraga
memiliki bermacam macam tujuan, tergantung dari keinginan pelakunya, jika seseorang ingin
berprestasi pada suatu cabang olahraga tertentu, maka orang tersebut harus melakukan
kegiatan pembinaan olahraga prestasi sesuai dengan olahraga yang diskusinya, yaitu kegiatan
pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi tertentu.

Untuk mencapai sasaran tersebut pembinaan olahraga melalui organisasi-organisasi
olahraga sangat dibutuhkan dan harus mampu memberikan sumbangan yang positif dan
efektif bagi pertumbuhan nilai nilai pokok manusia yang merupakan kekuatan pendorong bagi
terciptanya generasi muda sebagai tunas-tunas bangsa yang lebih baik, lebih bertangung
jawab, lebih kuat jiwa dan raga, lebih berkepribadian dan dengan demikian lebih mampu
mengisi dan membina kemerdekaan bangsa dan Negara.Hal ini diungkapkan dalam (UU
Keolahragaan 2022) tentang system keolahragaan nasional yang terdapat pada Bab I pasal 1:3
yang berbunyi sebagai berikut: Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagian proses Pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk
memperoleh pengetahuan kepribadian, keterampilan kesehatan.Bola basket adalah olahraga
bola berkelompok yang terdiri dari dua tim dengan masing masing tim berisi lima orang.
Kedua tim tersebut saling bertanding untuk mencetak poin dengan memasukkan bola ke
keranjang lawan sebanyak-banyaknya. Olahraga basket bukan lagi olahraga yang awam
dimainkan oleh masyarakat (Angraini et al.). Permainan bolabasket sendiri merupakan cabang
olahraga yang makin banyak digemari oleh masyarakat(Milia and Aziz). Bola basket
merupakan salah satu cabang olahraga permainan bola besar yang termasuk dalam
kurikulum pembelajaran di sekolah. Untuk mengembangkan minat bakat dan sarana prasana
permainan bola basket yang baku sesuai aturan dari Perbasi (Rubiana).Dalam  proses
pembelajaran  ada banyak aspek yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar para
siswa. Baik itu dari sarana dan prasarana yang ada maupun dari kualitas sumber daya
manusia yang terlibat dalam proses pembelajarannya sendiri. (Daharis and Rahmadani).

Teknik dasar sangat perlu dikuasai oleh setiap pemain, teknik dasar yang paling
mendasar adalah teknik dasar menembak (Shooting), mengoper (passing), menggiring
(dribbling). Dalam proses pembelajaran adabanyak aspek yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar para siswa. Baik itu dari sarana dan prasarana yang ada maupun dari
kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam  proses  pembelajarannya
sendiri.(Ramadhan et al.). kewajiban seorang pendidik atau pelatih bolabasket yang paling
mendasar adalah mengajarkan keterampilan bermain bolabasket sebaik-baiknya. (Candra and
Wahyudi). Dalam penelitian ini penulis akan membahas teknik dasar bola basket, yakni
Shooting, Di samping itu, gagasan utama dari permainan bola basket adalah mencetak skor
dengan memasukkan bola ke keranjang lawan dan mencegah lawan melakukan hal sama.
(Zanurdi et al.). Agar tembakan yang dilakukan dapat berhasil dengan baik dibutuhkan
koordinasi yang baik dari semua anggota tubuh yang terlibat dalam gerakan tembakan, karena
koordinasi tubuh yang baik akan mempengaruhi ketepatan tembakan. (Artika et al.)

Menurut (Lukyani Lulu dan Agustina, M.P.) Shooting adalah keahlian suatu rangkaian
tahap dasaryang harus dimiliki dan di kuasai oleh para pemain sebagai langkah awal dalam
mencetak angka dengan menembakkan bola ke dalam ring lawan dan mengumpulkan poin
sebanyak- banyaknya. salah satu sekolah yang memiliki pembinaan dan nama yang cukup
baik di Kabupaten Bengkalis yaitu siswa estrakulikuler bola basket SMA Al Azhar Syifa Budi
baik itu putra maupun putri. Dari penguasaan teknik dasar Shooting beberapa pemain tim putra
bola basket Ekstrakurikuler SMA Al Azhar Syifa Budi kesulitan saat melakukan teknik
Shooting saat berlatih ataupun bertanding. . Faktor internal antara lain teknik, psikologis, dan
fisik, sedangkan faktor eksternal antara lain fasilitas, motivasi, dan lingkungan. (Cahyadi et
al.)
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan, di ketahui bahwa adanya beberapa masalah
atau fenomena-fenomena yang terjadi dalam pembelajaran Shooting seperti salahnya
penempatan jari ketika akan melakukan Shooting, kemampuan Shooting siswa yang kurang
baik, kurangnya pengetauan murid tentang Shooting yang benar, kurang menariknya
pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, tidak meratanya kemampuan Shooting
antara murid satu dengan murid yang lainya, sehingga di antara mereka ada yang belum
mampu melakukan dorongan ketika melepaskan bola gerakan pergelangan tangan yang masih
kaku ketika melakukan Shooting, kuranganya ketepatan pada saat melaukan Shooting.

METODE

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan
kuantitatif.. Menurut Arikunto, (2016) “penelitian metode survei merupakan penelitian yang
paling dimaksudkan untuk mengimformasikan mengenai status gejala yang ada, yaitu gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”. Arti dari perkataan “survei” itu ialah
pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang terang dan
baik terhadap suatu persoalan tertentu dan di dalam daerah tertentu”. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif menggunakan teknik tes dan pengukuran, bertujuan untuk tingkat
keterampilan Shooting dalam permainan bola basket. sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket yaitu berjumlah 15 siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengambilan data di lapangan, peneliti akan mendeskrisikan secara
rinci data hasil penelitian yang telah dilakukan. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan di SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru. Pengambilan data penelitian sendiri
dilaksanakan di lapangan bola basket yang bertempat di sekolah tersebut. Pada penelitian ini
peneliti mengambil data penelitian pada 15 subjek penelitian. Pengambilan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kesempatan pada masing-masing subjek
penelitian untuk melakukan shooting free throw (memasukkan bola kedalam ring) sebanyak
10 kali kesempatan pada masing-masing subjek. Apabila subjek berhasil memasukkan bola
maka, akan mendapatkan skor 1, sedangkan pada saat subjek tidak berhasil memasukkan bola
maka subjek tidak akan mendapatkan skor. Sehingga berdasarkan kondisi tersebut, skor
maksimal yang akan diperoleh oleh subjek pada saat melakukan shooting free throw adalah
10, sedangkan skor terendah adalah 0 (tidak terdapat bola yang masuk kedalam ring). Setelah
pengambilan data dilakukan, maka peneliti akan mengumpulkan data lalu mendeskripsikan
data tersebut sebagai representasi keterempilan siswa dalam Shooting pada permainan bola
basket.

Hasil tes kemampuan shooting free throw pada permainan bola basket, tes ini diikuti
oleh 15 siswa sebagai subjek dalam penelitian ini. Berdasarkan tes shooting free throw yang
telah dilakukan, dapat di gambarkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh oleh subjek
penelitian ini adalah sebesar 8 skor, menunjukkan bahwa dalam 10 kali percobaan yang
diberikan pada subjek untuk melakukan shooting fiee throw, subjek berhasil mamasukkan
bola kedalam ring sebanyak 8 kali, serta gagal 2 kali. Sedangkan skor terendah yang diperoleh
oleh subjek adalah sebesar 4. Menunjukkan bahwa dalam 10 kali percobaan yang diberikan
kepada subjek untuk melakukan shooting free throw, subjek hanya berhasil memasukkan bola
ke dalam ring sebanyak 4 kali serta gagal sebanyak 6 kali. Selanjutnya berdasarkan data yang
diperoleh dari tes yang dilakukan, peneliti melakukan perhitungan untuk menggambarkan
bagaimana rata-rata skor yang diperoleh oleh subjek. Adapun rata-rata skor (mean) yang
diperoleh adalah sebesar 6. Sedangkan untuk nilai tengah (median) adalah sebesar 6 serta skor
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yang sering diperoleh oleh subjek (modus) adalah 4. Sedangkan standar deviasi yang
diperoleh dari hasil tes yang dilakukan adalah sebesar 1,6.

Tabel Distribusi Frekuensi
No S;(:Sr B;i:z:;k Frekuensi

1 4 4 27%
2 5 3 20%
3 6 1 7%

4 7 3 20%
5 8 4 27%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas peneliti dapat menjelaskan bahwa terdapat subjek yang
hanya berhasil memasukkan bola ke dalam ring sebanyak 4 kali dari 10 percobaan, dengan
presentase sebesar 27% dengan total subjek yang berada pada kategori ini adalah sebanyak 4
siswa. Artinya 4 orang siswa yang berada pada kategori ini memiliki skor kegagalan (bola
tidak masuk ke dalam ring) lebih besar dibandingkan dengan skor keberhasilan (bola masuk
ke dalam ring). Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan shooting free throw subjek
berada pada kategori sangat kurang.

Berikutnya adalah subjek yang berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan
bola ke dalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 5 kali dari 10 percobaan yang diberikan,
dengan presentase sebesar 20% dengan total subjek yang berhasil melakukan adalah sebanyak
3 orang siswa. Artinya 3 orang siswa yang berada pada kategori ini meiliki skor keberhasilan
melakuan shooting free throw sama jumlahnya dengan skro kegagalan melakukan shooting
free throw. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan shooting free thorw subjek berada
pada kategori kurang. Berikutnya adalah subjek yang berhasil melakukan shooting free throw
(memasukkan bola kedalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 6 kali dari 10 kali percobaan
yang telah dilakukan. Adapun presentase yang diperoleh adalah sebesar 7% dengan jumlah
siswa yang berada pada kategori ini adalah sebanyak 1 orang siswa. Artinya tingkat
keberhasilan siswa dalam melakukan shooting free throw lebih besar dibandingkan kegagalan
siswa dalam melakukan shooting free throw. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan
shooting free throw siswa berada pada kategori cukup.

Berikutnya adalah subjek yang berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan
bola ke dalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 7 kali dari 10 kali percobaan yang telah
dilakukan. Adapun presentase yang diperoleh adalah sebesar 20%, dengan jumlah subjek yang
berhasil pada ketegori ini adalah sebanyak 3 orang siswa. Artinya skor keberhasilan subjek
dalam melakukan shooting free throw lebih besar dibandingkan skor kegagalan dalam
melakukan shooting free throw. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan subjek dalam
melakukan shooting free throw berada pada kategori baik. Berikutnya adalah subjek yang
berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan bola ke dalam ring) dengan jumlah
skor sebanyak 8 kali dari 10 kali percobaan yang telah dilakukan. Adapun presentase yang
diperoleh adalah sebesar 27% dengan jumlah subjek yang berhasil pada kategori ini adalah
sebanyak 4 orang siswa. Artinya dari 10 kali percobaan yang telah dilakukan subjek hanya
gagal melakukan shooting free throw (memasukkan bola ke dalam ring) sebanyak 2 kali.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai keberhasilan lebih tinggi dari pada kegagalan sehingga
keterampilan shooting free throw subjek pada kategori ini dapat dikatakan sangat baik.

Berdasarkan tes shooting free throw yang telah dilakukan, dapat di gambarkan bahwa
nilai tertinggi yang diperoleh oleh subjek penelitian ini adalah sebesar 8 skor, menunjukkan
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bahwa dalam 10 kali percobaan yang diberikan pada subjek untuk melakukan shooting free
throw, subjek berhasil mamasukkan bola kedalam ring sebanyak 8 kali, serta gagal 2 kali.
Sedangkan skor terendah yang diperoleh oleh subjek adalah sebesar 4. Menunjukkan bahwa
dalam 10 kali percobaan yang diberikan kepada subjek untuk melakukan shooting free throw,
subjek hanya berhasil memasukkan bola ke dalam ring sebanyak 4 kali serta gagal sebanyak
6 kali. Selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh dari tes yang dilakukan, peneliti
melakukan perhitungan untuk menggambarkan bagaimana rata-rata skor yang diperoleh oleh
subjek. Adapun rata-rata skor (mean) yang diperoleh adalah sebesar 6. Sedangkan untuk nilai
tengah (median) adalah sebesar 6 serta skor yang sering diperoleh oleh subjek (modus) adalah
4. Sedangkan standar deviasi yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan adalah sebesar 1,6.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dapat digambarkan bahwa subjek memiliki
kategori keberhasilan dalam melakukan shooting free throw. Kategori yang dimaksudkan
dimulai dari kurang sekali, kurang, cukup, baik atau sangat baik. Dalam hal ini peneliti akan
mendeskripsikan keterempilan subjek dalam melakukan shooting free throw berdasarkan data
yang telah diperoleh di lapangan. Adapun hasilnya, peneliti menemukan bahwa terdapat
subjek yang hanya berhasil memasukkan bola ke dalam ring sebanyak 4 kali dari 10
percobaan, dengan presentase sebesar 27% dengan total subjek yang berada pada kategori ini
adalah sebanyak 4 siswa. Artinya 4 orang siswa yang berada pada kategori ini memiliki skor
kegagalan (bola tidak masuk ke dalam ring) lebih besar dibandingkan dengan skor
keberhasilan (bola masuk ke dalam ring). Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan
shooting free throw subjek berada pada kategori sangat kurang.

Subjek yang berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan bola ke dalam
ring) dengan jumlah skor sebanyak 5 kali dari 10 percobaan yang diberikan, dengan presentase
sebesar 20% dengan total subjek yang berhasil melakukan adalah sebanyak 3 orang siswa.
Artinya 3 orang siswa yang berada pada kategori ini meiliki skor keberhasilan melakuan
shooting free throw sama jumlahnya dengan skro kegagalan melakukan shooting free throw.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan shooting free thorw subjek berada pada
kategori kurang. Subjek yang berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan bola
kedalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 6 kali dari 10 kali percobaan yang telah
dilakukan. Adapun presentase yang diperoleh adalah sebesar 7% dengan jumlah siswa yang
berada pada kategori ini adalah sebanyak 1 orang siswa. Artinya tingkat keberhasilan siswa
dalam melakukan shooting free throw lebih besar dibandingkan kegagalan siswa dalam
melakukan shooting free throw. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan shooting free
throw siswa berada pada kategori cukup.

Berikutnya adalah subjek yang berhasil melakukan shooting free throw (memasukkan
bola ke dalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 7 kali dari 10 kali percobaan yang telah
dilakukan. Adapun presentase yang diperoleh adalah sebesar 20%, dengan jumlah subjek yang
berhasil pada ketegori ini adalah sebanyak 3 orang siswa. Artinya skor keberhasilan subjek
dalam melakukan shooting free throw lebih besar dibandingkan skor kegagalan dalam
melakukan shooting free throw. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan subjek dalam
melakukan shooting free throw berada pada kategori baik. Subjek yang berhasil melakukan
shooting free throw (memasukkan bola ke dalam ring) dengan jumlah skor sebanyak 8 kali
dari 10 kali percobaan yang telah dilakukan. Adapun presentase yang diperoleh adalah sebesar
27% dengan jumlah subjek yang berhasil pada kategori ini adalah sebanyak 4 orang siswa.
Artinya dari 10 kali percobaan yang telah dilakukan subjek hanya gagal melakukan shooting
free throw (memasukkan bola ke dalam ring) sebanyak 2 kali. Kondisi ini menunjukkan
bahwa nilai keberhasilan lebih tinggi dari pada kegagalan sehingga keterampilan shooting free
throw subjek pada kategori ini dapat dikatakan sangat baik.
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Dari peneltian yang telah dilakukan diperoleh bahwa sebanyak 4 orang siswa hanya
mampu memasukkan bola kedalam ring sebanyak 4 kali dari 10 kali percobaan yang telah
dilakukan, artinya jika dihitung persentase keberhasilan siswa dalam melakukan shooting free
throw pada kategori ini hanya memiliki persentase keberhasilan sebanyak 40%. Rendahnya
persentase tersebut menunjukkan keterampilan siswa dalam melakukan shooting free throw
masih berada pada kategori sangat kurang. Selanjutnya terdapat sebanyak 3 orang siswa yang
dapat memasukkan bola ke dalam ring sebanyak 5 kali berhasil dari 10 kali percobaan yang
telah dilakukan. Pada kategori ini siswa hanya memiliki persentase sebesar 50% keberhasilan
dalam melakukan shooting free throw. Presentase tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
siswa dalam melakuan shooting free throw masih kurang. Terdapat sebanyak 1 orang siswa
yang dapat memasukkan bola kedalam ring sebanyak 6 kali berhasil dari 10 kali percobaan
yang telah dilakukan. Pada kategori ini siswa memiliki presentase keberhasilan sebasar 60%
yang menunjukkan keterampilan siswa dalam melakukan shooting free throw berada pada
kategori cukup baik.

Selanjutnya, sebaran data yang diperoleh juga menggambarkan bahwa terdapat 3
orang siswa yang berhasil memasukkan bola ke dalam ring 7 kali berhasil dari 10 kali
percobaan yang telah dilakukan. Artinya pada kondisi ini persentase keberhasilan siswa dalam
memasukkan bola ke dalam ring sebesar 70% menunjukkan bahwa siswa tersebut terkategori
baik dalam keterampilan melakukan shooting free throw. Selanjutnya, berdasarkan sebaran
data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 4 orang siswa yang berhasil
memasukkan bola ke dalam ring sebanyak 8 kali dari 10 kali percobaan yang telah dilakukan.
Artinya pada kondisi ini persentase keberhasilan siswa dalam melakukan shooting firee throw
memasukkan bola ke dalam ring adalah sebesar 80%. Menunjukkan bahwa keterampilan
siswa tersebut berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
dapat digambarkan bagaimana keterampilan siswa ekstrakurikuler bola basket SMA Al-Azhar
Syifa Budi Pekanbaru II dalam melakukan shooting free throw. Siswa selaku objek dalam
penelitian ini menggambarkan keterampilan dalam melakukan shooting free throw bervariasi
antara satu dan yang lainnya. Dari seluruh siswa yang menjadi subjek dalam penelitian,
terdapat 8 siswa yang memiliki persentase keberhasilan lebih besar dibandingkan kegagalan
dalam melakukan shooting free throw. Sedangkan sisanya memiliki persentase yang sama
serta lebih kecil dibandingkan persentase keberhasilan dalam melakukan shooting free throw.
Sehingga berdasarkan kondisi tersebut, sudah seharusnya seorang pelatih memberikan
program latihan tambahan yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan
shooting free throw. Hal ini tentunya didasarkan pada pentingnya keterampilan ini untuk
dikuasai dengan baik oleh atlet dalam permainan bola basket. Hal yang senada juga dijelaskan
oleh penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sandhi
(2016). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana penerapan variasi
latihan terhadap keterampilan dalam bermain bola basket yang salah satunya adalah
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keterampilan dalam melakukan shooting firee throw. Hasilnya menunjukkan bahwa salah satu
cara untuk meningkatkan keterampilan dalam melakukan variasi dalam latihan.Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Ridho (2019) berkaitan dengan bagaimana pengaruh latihan
bervariasi terhadap peningkatan kemampuan shooting firee throw pada siswa ekstrakurikuler
bola basket SMA Negeri Plus Provinsi Riau. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa keterampilan siswa dalam melakukan shooting free throw dalam kondisi awal tidak
terkategori baik, setelah diberikan variasi dalam latihan keterampilan siswa dalam melakukan
shooting free throw.

Keterampilan shooting free throw merupakan teknik yang semestinya harus dikuasai
oleh seorang atler bola basket. Mengingat, teknik ini dapat memberikan keuntungan pada
suatu tim manakala mendapatkan keuntungan dalam bentuk pelanggaran. Sehingga pada saat
kondisi itu didapatkan oleh suatu tim, atlet dapat menggunakan kemampuan shooting firee
throw untuk mendapatkan poin pada pertandingan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan
analisa terhadap data yang diperoleh. Setelah dilakukan analisa terhadap data tersebut dapat
ditarik suatu kesimpulan keterampilan shooting free throw tim basket putra ekstrakurikuler di
SMA Al Azhar Syifa Budi Pekanbaru II bervariasi. Dimana variasi yang dimaksudkan dimulai
dari keterampilan yang sangat kurang dengan persentase 27%, kurang dengan persentase 20%,
cukup dengan persentase 7%, baik dengan persentase 20%, serta baik sekali dengan persentase
sebesar 27%.
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